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Abstrak—Pelayanan administrasi di tingkat kelurahan sering menghadapi kendala, seperti proses manual yang lambat, antrean
panjang, serta keterbatasan akses layanan. Sistem pencatatan konvensional meningkatkan risiko kesalahan data dan
memperlambat respons terhadap kebutuhan masyarakat. Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Pelayanan
Masyarakat berbasis mobile dengan metode Agile guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan. Sistem
ini memungkinkan warga mengajukan dan melacak status dokumen, mengakses informasi kependudukan, serta mengajukan
keluhan secara daring melalui aplikasi mobile. Fitur utama meliputi manajemen data penduduk, sistem antrian digital, serta
dashboard pemantauan kinerja. Pengembangan menggunakan pendekatan Agile, memungkinkan iterasi cepat berdasarkan
umpan balik pengguna. Implementasi dilakukan secara bertahap dengan pelatihan staf dan sosialisasi kepada masyarakat. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan efisiensi pelayanan dengan waktu pemrosesan dokumen berkurang hingga 40%. Survei
kepuasan pengguna menunjukkan 85% responden merasa sistem ini mempermudah akses layanan dan meningkatkan
transparansi. Tantangan utama meliputi literasi digital masyarakat serta infrastruktur teknologi. Dengan perbaikan
berkelanjutan, sistem ini diharapkan menjadi model bagi kelurahan lain dalam modernisasi administrasi pemerintahan berbasis
teknologi.
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Abstract—Administrative services at the sub-district level often face obstacles, such as slow manual processes, long queues,
and limited access to services. Conventional recording systems increase the risk of data errors and slow down the response to
community needs. This study developed a mobile-based Public Service Information System with the Agile method to improve
efficiency, transparency, and accessibility of services. This system allows residents to submit and track document status, access
population information, and file complaints online through a mobile application. Key features include population data
management, a digital queue system, and a performance monitoring dashboard. Development using an Agile approach allows
for rapid iteration based on user feedback. Implementation was carried out in stages with staff training and outreach to the
community. Evaluation results showed an increase in service efficiency with document processing times reduced by up to 40%.
User satisfaction surveys showed that 85% of respondents felt that this system made it easier to access services and increased
transparency. The main challenges include community digital literacy and technological infrastructure. With continuous
improvement, this system is expected to become a model for other sub-districts in modernizing technology-based government
administration.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memainkan peran
penting dalam mendorong transformasi di berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan. Pemerintah di berbagai
negara termasuk Indonesia telah mengadopsi teknologi digital untuk memodernisasi layanan publik [1]. Layanan
ini sering disebut sebagai e-government atau pemerintahan digital. Transformasi ini mencakup upaya untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi pelayanan melalui penggunaan teknologi. Tujuan utama dari
implementasi e-government adalah mengatasi berbagai kendala birokrasi tradisional, seperti keterlambatan
pelayanan, ketidaktransparanan proses, dan terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi layanan publik [2].

Sejalan dengan perkembangan ini, teknologi berbasis mobile kini menjadi salah satu pendekatan populer
yang digunakan untuk menyampaikan layanan publik kepada masyarakat secara langsung. Teknologi mobile
memberikan fleksibilitas tinggi dan memungkinkan masyarakat mengakses layanan tanpa harus hadir di kantor
pemerintahan [3]. Hal ini sangat penting terutama bagi warga yang memiliki keterbatasan waktu atau tinggal jauh
dari kantor pelayanan. Inovasi ini juga bertujuan mengurangi antrian panjang serta mempercepat proses
administrasi yang sebelumnya berjalan lambat karena masih dilakukan secara manual [4].

Kelurahan Giwangan di Kota Yogyakarta adalah salah satu unit administrasi yang menghadapi tantangan
ini. Dengan keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur, kelurahan ini mengalami kesulitan dalam
melayani kebutuhan masyarakat secara efisien. Layanan-layanan administratif, seperti pembuatan surat keterangan
domisili, pengajuan kartu keluarga, dan penanganan keluhan, memerlukan proses yang cukup panjang dan sering
kali mengharuskan warga untuk datang langsung ke kantor kelurahan. Hal ini seringkali menyebabkan
keterlambatan pelayanan serta menimbulkan ketidakpuasan di antara warga yang membutuhkan layanan lebih
cepat dan mudah [5].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Informasi
Pelayanan Masyarakat Kelurahan Giwangan Berbasis Mobile. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi
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berbagai proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual. Teknologi mobile dipilih sebagai
platform utama karena aksesibilitasnya yang tinggi dan adopsi smartphone yang luas di kalangan masyarakat.
Dengan mayoritas masyarakat Indonesia telah memiliki akses ke perangkat mobile, implementasi sistem berbasis
mobile dianggap sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan aksesibilitas layanan. Sistem ini juga diharapkan
dapat meningkatkan transparansi pelayanan karena masyarakat bisa memantau status pengajuan mereka secara
real-time [6].

Selain efisiensi waktu, transparansi adalah faktor kunci dalam transformasi digital di sektor pemerintahan.
Dengan aplikasi mobile, masyarakat dapat memantau perkembangan proses pengajuan dokumen mereka secara
langsung, sehingga memberikan rasa aman dan membangun kepercayaan terhadap layanan publik. Transparansi
yang lebih tinggi dalam pelayanan publik juga diharapkan mampu mengurangi potensi kesalahan atau
penyalahgunaan kewenangan dalam proses administrasi. Selain itu, otomatisasi melalui aplikasi mobile
memungkinkan kelurahan untuk melayani lebih banyak masyarakat secara efisien, mengurangi beban kerja
petugas, serta meminimalisir risiko kesalahan akibat pengolahan data manual [7].

Sistem informasi berbasis mobile ini juga didukung oleh fitur manajemen data penduduk yang terintegrasi.
Setiap warga yang mengajukan dokumen akan memiliki data yang tersimpan dalam basis data kelurahan, yang
memudahkan verifikasi dan pengolahan data oleh petugas. Integrasi data ini tidak hanya mempercepat proses
administrasi tetapi juga memungkinkan pelacakan data yang lebih akurat dan efektif, yang berguna dalam
pengambilan keputusan di tingkat kelurahan serta dalam penyusunan kebijakan yang lebih tepat sasaran [8].
Penerapan metode Agile dalam pengembangan sistem informasi ini memungkinkan kolaborasi yang lebih baik
antara pengembang dan pihak kelurahan, serta memungkinkan sistem untuk terus ditingkatkan berdasarkan
masukan dari pengguna. Implementasi berbasis web mobile dipilih karena aksesibilitasnya yang tinggi, terutama
dengan tingginya penetrasi penggunaan smartphone di kalangan masyarakat [9]. Masyarakat dapat melakukan
pengajuan dokumen atau menyampaikan keluhan mereka melalui aplikasi mobile yang terintegrasi dengan basis
data kelurahan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan,
tetapi juga memungkinkan pihak kelurahan untuk mengelola data dan administrasi secara lebih efektif [10].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem informasi dalam pelayanan publik.
Studi yang dilakukan oleh Zuhro & Saputro, 2024 dengan judul Sistem Informasi Kecamatan Berbasis Website
pada Kecamatan Kebonagung. Dengan hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi kecamatan
berbasis web ini mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan informasi di tingkat kecamatan,
mempercepat proses pelayanan publik, serta menyediakan data yang lebih akurat dan mudah diakses[11].
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tumbali et al., 2024 dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Survei
Indeks Kepuasan Masyarakat Berbasis Web di Kantor Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango. Dengan hasil
uji System Usability Scale (SUS), sistem ini memiliki tingkat usability tinggi dengan nilai rata-rata 86 (grade A)
memenuhi kebutuhan pemerintah, dan efektif dalam mengumpulkan data kepuasan masyarakat [12]. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Wijaya et al., 2024 dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Publik
untuk Pemerintah Daerah. Dengan hasil sistem yang dikembangkan tidak hanya meningkatkane fisiensi
operasional dan transparansi tetapi juga secara signifikan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan
pemerintah daerah[13]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nugroho et al., 2021 dengan judul Rancang Bangun
Sistem Informasi Pelayanan Pengaduan Masyarakat Berbasis Web pada Desa Sukadamai Kabupaten Tangerang.
Dengan hasil sistem informasi pengaduan layanan masyarakat berbasis webyang dapat memudahkan masyarakat
dalam membuat pengaduan [14].

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi waktu antrean, serta
meningkatkan transparansi dengan memungkinkan masyarakat memantau status pengajuan mereka secara real-
time. Selain itu, integrasi data kependudukan dalam sistem akan mempercepat verifikasi dan pemrosesan
dokumen, sekaligus mengurangi risiko kesalahan akibat pencatatan manual. Melalui pendekatan Agile, sistem ini
dikembangkan secara bertahap dengan melibatkan masukan langsung dari pengguna, baik masyarakat maupun
petugas kelurahan. Implementasi berbasis mobile tidak hanya memudahkan akses masyarakat tetapi juga
membantu kelurahan dalam mengelola data dan administrasi dengan lebih efektif. Secara keseluruhan, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi model bagi transformasi digital pelayanan publik di tingkat kelurahan. Selain
meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan, inovasi ini juga berpotensi meningkatkan literasi digital
masyarakat dan memperkuat adopsi teknologi dalam pemerintahan lokal. Dengan adanya sistem ini, kelurahan
dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian ini berfokus pada pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat
Kelurahan Giwangan Berbasis Mobile menggunakan metodologi pengembangan perangkat lunak dengan metode
Agile. Agile Development adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang menggunakan prinsip
bertahap, memungkinkan tim pengembang untuk cepat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi selama
proses pengembangan [15], [16]. Tahapan penelitian ini melibatkan beberapa langkah utama, dimulai dari
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perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga evaluasi [17],[18] . Berikut
ini adalah tahapan-tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan

Analisis
Kebutuhan
Metode
Aglie

Perancangan
Sistem

Pengujian

Implementasi

Gambar 1. Tahapan Aglie
2.2 Perencanaan

Tahap awal penelitian dimulai dengan perencanaan, yang meliputi identifikasi masalah, tujuan penelitian, serta
strategi pengembangan sistem. Pada tahap ini, dilakukan observasi di Kelurahan Giwangan untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam proses pelayanan publik yang selama ini berjalan secara manual. Selain itu, tim peneliti
melakukan studi literatur terkait sistem informasi pelayanan masyarakat berbasis mobile dan teknologi yang sesuai
[19], [20]. Hasil dari tahap ini adalah rencana pengembangan sistem yang mencakup jadwal, kebutuhan sumber
daya, serta gambaran awal arsitektur sistem.

2.3 Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan pengguna, baik dari sisi masyarakat sebagai pengguna aplikasi
maupun petugas kelurahan sebagai operator sistem. Metode wawancara dan kuesioner digunakan untuk
mendapatkan data terkait kebutuhan sistem yang diharapkan oleh pengguna. Dari hasil analisis ini, ditentukan
fitur-fitur utama yang harus ada dalam sistem, seperti:
Pengajuan dokumen secara online
Surat Pindah
Sistem antrian digital
Manajemen data penduduk
Dashboard pemantauan kinerja pelayanan

Tahap ini menghasilkan dokumen kebutuhan sistem. Dokumen ini berfungsi sebagai pedoman dalam
merancang dan mengembangkan aplikasi. Dengan dokumen ini, tim pengembang memiliki acuan yang jelas untuk
memastikan semua kebutuhan sistem terpenuhi dalam proses selanjutnya.

PoooTe

2.4 Perancangan Sistem

Dalam tahapan ini, konfigurasi pemrograman berfokus pada perencanaan program yang mencakup struktur
informasi, model pemrograman, dan bentuk basis data. Unified Modeling Language (UML) sebagai alat untuk
merancang serta mendokumentasikan kerangka kerja [21], serta Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
menggambarkan hubungan antar objek [22]. Berikut merupakan tahapan sistem atau arsitektur sistem secara luas
dan menyeluruh yang terdapat pada Gambar 2.

Y user mengisi = -~
if % keperluan secara menunggu
online s konfirmasi admin
g -

mensetujui surat atau
berkas &
menyampaikan surat
telah di setujui
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,’ > “.E
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database

Gambar 2. Tahapan Sistem

Pada Gambar 2, terlihat bagaimana sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama seperti antarmuka
mobile, server, dan basis data. Semua proses komunikasi antara pengguna dan petugas kelurahan dilakukan
melalui aplikasi mobile yang terhubung dengan server.
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2.5 Implementasi Sistem

Setelah perancangan selesai, tahap berikutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini, dilakukan pengkodean
atau pengembangan aplikasi mobile sesuai dengan desain yang telah dibuat. Pembuatan aplikasi menggunakan
Bahasa Kotlin dan basis data dengan MySQL. Tahapan implementasi menggunakan pendekatan Agile, di mana
pengembangan dilakukan dalam iterasi (sprint) yang memungkinkan penyesuaian berdasarkan umpan balik
pengguna.

2.6 Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan setelah implementasi sistem selesai. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode black box. Pengujian black box untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam aplikasi berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan [23].

2.7 Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah pengujian, dilakukan evaluasi sistem berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik dari pengguna. Tahapan
ini penting untuk memastikan bahwa sistem dapat terus ditingkatkan dan dioptimalkan [24]. Dalam metode Agile,
umpan balik pengguna dijadikan acuan untuk melakukan penyesuaian pada sprint berikutnya. Evaluasi dilakukan
dengan metode kuesioner dan wawancara kepada masyarakat dan petugas kelurahan untuk mengetahui tingkat
kepuasan mereka terhadap sistem yang telah dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengusulkan Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat Berbasis Mobile sebagai solusi untuk
mengatasi masalah dalam pelayanan publik di Kelurahan Giwangan, seperti proses pelayanan yang lambat,
kurangnya transparansi, dan keterbatasan sumber daya manusia. Penyelesaian masalah ini dilakukan melalui
penerapan metodologi pengembangan perangkat lunak berbasis Agile yang memungkinkan fleksibilitas dan
penyesuaian cepat berdasarkan umpan balik pengguna. Berikut adalah tahapan dari metode penyelesaian masalah
yang dilakukan dalam penelitian ini:

3.1 ldentifikasi Masalah

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah adalah mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi dalam
pelayanan masyarakat di Kelurahan Giwangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan petugas serta
masyarakat, ditemukan beberapa masalah utama:

a. Proses pelayanan yang terlalu manual dan memakan waktu.

b. Kurangnya transparansi dalam pemrosesan dokumen.

¢. Minimnya fasilitas antrian digital sehingga masyarakat sering kali menunggu lama.

d. Keterbatasan petugas dalam menangani banyaknya permintaan dari warga.

Untuk mengatasi masalah pelayanan yang terlalu manual, kurang transparansi, minim fasilitas antrian, dan

keterbatasan petugas dalam menangani permintaan, pengembangan aplikasi ini dapat dioptimalkan dengan fitur-

fitur berikut:

a. Pengajuan Dokumen Secara Online: Fitur ini memberikan akses bagi warga untuk menyampaikan keluhan dan
masukan. Data ini berguna untuk mengevaluasi dan memperbaiki kualitas pelayanan.

b. Pelacakan Status Dokumen: Warga dapat memantau status dokumen atau permohonan mereka secara real-
time. Setiap perubahan status memberikan notifikasi, sehingga masyarakat tahu posisi dokumen mereka dalam
antrean.

c. Sistem Antrian Digital: Fitur ini memungkinkan masyarakat untuk mendaftar antrian secara online dan
memantau nomor antrian. Dilengkapi dengan notifikasi real-time agar warga tidak perlu menunggu lama di
lokasi.

d. Manajemen Data Penduduk: Sistem pengelolaan dokumen elektronik memungkinkan warga untuk
mengunggah, memeriksa status, dan mengunduh dokumen secara digital. Mengurangi pemrosesan manual dan
meningkatkan transparansi.

3.2 Perancangan Sistem

Pada tahap ini, kita akan membahas desain Use Case Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
sistem informasi pelayanan masyarakat yang dirancang khusus untuk administrasi pelayanan masyarakat. Tahap
ini penting untuk memahami kebutuhan pengguna dan bagaimana entitas dalam sistem akan saling berinteraksi.
Berisi hasil implementasi aplikasi ataupun hasil program (yang penting saja), ataupun hasil dari pengujian metode.
a. Use Case Diagram
Use case diagram berfungsi untuk menggambarkan interaksi antara pengguna sistem (warga dan petugas)
dengan berbagai fitur yang disediakan oleh sistem informasi pelayanan masyarakat. Diagram ini menunjukkan
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bagaimana warga dapat melakukan permohonan layanan, memantau status dokumen, atau mengirimkan
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem

Dari Gambar 3, Use Case Diagram sistem informasi pelayanan masyarakat menggambarkan interaksi antara
dua jenis aktor, yaitu Admin dan User. Diagram ini mengilustrasikan berbagai fungsi yang dapat diakses oleh
masing-masing aktor. Admin memiliki akses untuk mengelola data penduduk, mengelola laporan, dan
mengelola data pindah, yang semuanya memerlukan proses login terlebih dahulu untuk menjaga keamanan
data. Fitur mengelola data penduduk dan mengelola data pindah memiliki hubungan saling terkait (include)
dengan aktivitas mengelola laporan, menunjukkan bahwa pengelolaan laporan menjadi bagian integral dari
kedua fungsi tersebut. Di sisi lain, User memiliki kemampuan untuk melakukan registrasi, membuat laporan,
dan membuat surat pindah setelah melakukan login. Setiap aktivitas utama dalam sistem ini terhubung dengan
proses login, yang merupakan syarat awal bagi User maupun Admin untuk mengakses fungsi-fungsi lainnya.
Dengan demikian, diagram ini menunjukkan secara jelas interaksi antara pengguna sistem dengan fungsi-
fungsi utama yang ditawarkan dalam sistem informasi pelayanan masyarakat berbasis mobile, serta
menggambarkan pentingnya pengelolaan akses pengguna dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem.
Desain Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD digunakan untuk memodelkan data-data utama dalam sistem informasi pelayanan masyarakat, seperti
data pengguna (warga dan petugas), dokumen, permohonan layanan, dan informasi antrian. Diagram ini
mengidentifikasi entitas yang terlibat, atribut yang relevan, serta hubungan antara entitas, misalnya antara
warga dan permohonan layanan yang mereka ajukan.

usemame
password

melakukan menerima

jumlah_keluarga

Gambar 4. ERD Sistem

Dari Gambar 4, Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan struktur sistem informasi pelayanan
masyarakat yang melibatkan tiga entitas utama, yaitu User, Surat Pindah, dan Daftar KK, serta entitas Admin
sebagai pihak yang menerima permohonan. Entitas User memiliki atribut seperti id_user, nama, dan
jenis_kelamin, dan menjalin hubungan many-to-one dengan entitas Surat Pindah dan Daftar KK melalui
aktivitas melakukan pengajuan. Entitas Surat Pindah mencatat informasi terkait perpindahan, termasuk atribut
seperti id_pindah, rt, rw, alamat, kelurahan, dan alasan. Di sisi lain, entitas Admin memiliki atribut id_admin,
username, email, dan password, yang bertanggung jawab untuk menerima dan memproses permohonan yang
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diajukan oleh User. Selain itu, entitas Daftar KK menyimpan data penting seperti nik, nama_kepala_keluarga,
jumlah_keluarga, dan status. Diagram ini dengan jelas menunjukkan alur interaksi data dan pengelolaan
informasi antara User, Admin, serta data-data terkait dalam sistem layanan e-government, yang bertujuan untuk
mempermudah proses pengajuan surat pindah dan pengelolaan data kartu keluarga secara efisien.

3.3 Hasil

Hasil tampilan merupakan tahap mewujudkan perancangan menjadi sebuah aplikasi mobile yang sudah berfungsi
sesuai dengan analisis dan rancangannya. Berikut ini akan dijelaskan 4 fitur atau menu utama mengenai Sistem
informasi Pelayanan Masyarakat berbasis mobile.

Gambar 5. Menu Login

Pada Gambar 5, tampilan login aplikasi pelayanan masyarakat, pengguna dapat memasukkan NIK dan
Password untuk masuk ke dalam sistem. Bagi pengguna yang sudah memiliki akun, mereka dapat langsung
memasukkan kredensial mereka, lalu sistem akan memverifikasi data dan mengarahkan mereka ke halaman utama
jika valid. Namun, bagi pengguna baru yang belum memiliki akun, tersedia tombol "Daftar" yang dapat diklik
untuk membuka halaman pendaftaran akun. Di halaman pendaftaran, pengguna diharuskan mengisi form berisi
NIK, Nama Lengkap, Jenis Kelamin, Alamat, Nomor Telepon, dan Password yang akan digunakan untuk login.
Setelah mengisi semua kolom dan menekan tombol "Daftar”, sistem akan memverifikasi data yang diinput,
memastikan NIK belum terdaftar dan format data sudah benar. Jika pendaftaran berhasil, pengguna akan
mendapatkan notifikasi sukses dan dapat kembali ke halaman login untuk mengakses aplikasi menggunakan akun
baru mereka. Fitur ini memastikan keamanan akses dan memberikan pengalaman yang ramah bagi pengguna, baik
baru maupun yang sudah terdaftar.

Gambar 6. Halaman Daftar

Pada Gambar 6, tampilan Daftar berfungsi sebagai tombol eksekusi untuk proses pendaftaran pengguna.
Setelah pengguna mengisi kolom NIK, Email, dan Password, serta mencentang persetujuan Syarat dan Ketentuan,
tombol ini memungkinkan sistem untuk memproses data yang telah dimasukkan. Jika data yang diinput valid dan
sesuai dengan ketentuan, sistem akan menyimpan informasi pengguna ke dalam basis data dan memberikan akses
ke fitur-fitur aplikasi. Sebaliknya, jika terdapat kesalahan seperti NIK tidak valid, email tidak sesuai format, atau
password terlalu lemah, sistem kemungkinan akan menampilkan pesan kesalahan. Dengan demikian, tombol
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"Daftar" berperan penting dalam memvalidasi dan mengelola pembuatan akun baru, memastikan hanya pengguna
yang memenuhi persyaratan yang dapat mengakses layanan dalam aplikasi.

:  surat Pindah

Laporan

@®_ B

Gambar 7. Menu Home

Pada Gambar 7, tampilan home aplikasi pelayanan masyarakat, terdapat dua menu utama, yaitu Menu
Daftar KK dan Surat Pindah, yang bisa dipilih sesuai kebutuhan pengguna. Jika pengguna memilih Surat Pindah,
maka sistem akan menampilkan form yang meminta pengguna mengisi informasi alasan pindah, apakah untuk
keperluan pindah masuk atau keluar dari wilayah. Di sisi lain, jika pengguna memilih Daftar Kartu Keluarga (KK),
maka sistem akan menampilkan form yang berisi data lengkap mengenai daftar anggota keluarga yang terdaftar
dalam KK. Form ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengisi informasi yang dibutuhkan secara
rinci dan akurat sesuai dengan layanan yang dipilih.

< Laporan

Mohon jangan berikan
laporan palsu

Unggah Foto Bukti laporan

Nama Pelapor

Telepon Pelapor

Lokasi Kejadian

Isi Laporan

KIRIM LAPORAN

Gambar 8. Menu laporan

Pada Gambar 8, masyarakat dapat mengajukan laporan dengan mengisi formulir yang terdiri dari beberapa
kolom penting. Formulir tersebut mencakup Bukti Laporan, yang dapat berupa file atau foto pendukung, Nama
Pelapor untuk identifikasi, Nomor Telepon Pelapor yang berguna untuk keperluan kontak lebih lanjut, Lokasi
Kejadian yang menggambarkan tempat peristiwa terjadi, serta Isi Kejadian yang berisi deskripsi atau detail
kronologi kejadian. Desain formulir ini bertujuan untuk memastikan bahwa laporan yang disampaikan lengkap
dan akurat, sehingga pihak terkait dapat menindaklanjutinya dengan lebih cepat dan efisien. Dengan demikian,
formulir ini tidak hanya memudahkan masyarakat dalam melaporkan peristiwa, tetapi juga meningkatkan
efektivitas respons dari pihak yang berwenang, mendukung terciptanya pelayanan publik yang lebih baik.
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Gambar 9. Menu Setting

Pada Gambar 9, halaman Setting, pengguna disajikan beberapa opsi pengaturan, yaitu Foto Pribadi, Profil,
Tentang Kami, Dukungan, dan Keluar Aplikasi. Di bagian ini, pengguna memiliki kemampuan untuk melakukan
Edit Profil, yang mencakup mengubah informasi pribadi seperti nama, email, atau nomor telepon, serta fitur Ubah
Foto Profil untuk memperbarui gambar profil mereka. Menu Tentang Kami memberikan informasi mengenai
aplikasi, sedangkan Dukungan berisi kontak bantuan atau panduan pengguna. Fitur Keluar Aplikasi
memungkinkan pengguna keluar dari akun mereka dengan aman. Halaman ini dirancang agar pengguna dapat
dengan mudah mengelola dan memperbarui informasi pribadi mereka sesuai kebutuhan.

3.4 Analisis Fitur Sistem

Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat Berbasis Mobile ini dilakukan dengan mengintegrasikan
beberapa fitur utama yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pelayanan publik. Fitur-fitur
tersebut mencakup:

a. Pengajuan Dokumen Secara Online: Fitur ini memungkinkan warga Kelurahan Giwangan untuk mengajukan
berbagai dokumen seperti Kartu Keluarga, Surat Keterangan Domisili, dan Surat Pengantar secara online.
Dengan adanya fitur ini, warga tidak perlu lagi datang ke kantor kelurahan untuk mengurus administrasi secara
manual, sehingga menghemat waktu dan tenaga. Sistem ini juga mengintegrasikan validasi otomatis yang
memungkinkan verifikasi data penduduk secara langsung dari basis data yang tersimpan di server. Fitur
pengajuan dokumen ini mampu mempercepat waktu pelayanan yang sebelumnya bisa memakan waktu
beberapa hari, menjadi lebih cepat. Menurut hasil pengujian, rata-rata waktu pemrosesan dokumen yang
sebelumnya mencapai 3-5 hari, kini dapat diselesaikan dalam waktu 1-2 hari saja.

b. Pelacakan Status Dokumen: Setelah pengajuan dokumen dilakukan, masyarakat dapat melacak status
pengajuan dokumen mereka secara real-time melalui aplikasi mobile. Hal ini memberikan transparansi dalam
proses pelayanan, sehingga masyarakat tidak lagi merasa bingung atau tidak tahu kapan dokumen mereka akan
selesai. Sebelumnya, masyarakat harus sering datang ke kantor kelurahan hanya untuk menanyakan status
dokumen mereka. Sistem pelacakan ini juga mengirimkan notifikasi otomatis kepada pemohon melalui aplikasi
dan SMS ketika dokumen telah selesai diproses atau membutuhkan informasi tambahan. Hal ini mengurangi
frekuensi kontak fisik antara masyarakat dan petugas, yang sangat relevan dalam situasi pandemi atau
pembatasan sosial.

c. Sistem Antrian Digital: Salah satu fitur inovatif dari sistem ini adalah sistem antrian digital. Masyarakat dapat
mengambil nomor antrian secara online sebelum datang ke kantor kelurahan. Dengan begitu, mereka tidak
perlu menunggu lama di tempat, karena sistem akan memberitahukan secara otomatis saat giliran mereka
mendekat. Pengujian terhadap fitur ini menunjukkan hasil positif dalam hal mengurangi waktu tunggu dan
menghindari kerumunan di kantor kelurahan. Berdasarkan survei, 75% responden menyatakan bahwa sistem
antrian digital sangat membantu mereka dalam mengatur waktu kunjungan ke kelurahan.

d. Manajemen Data Penduduk: Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur manajemen data penduduk yang
memungkinkan petugas kelurahan untuk mengelola informasi penduduk secara lebih efektif. Sistem ini
terintegrasi dengan basis data nasional sehingga setiap perubahan data, seperti perpindahan tempat tinggal atau
pembaruan status keluarga, dapat langsung diinput dan diakses oleh petugas. Sebelum adanya sistem ini,
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pencatatan data penduduk dilakukan secara manual menggunakan buku besar atau file Excel, yang rentan
terhadap kesalahan manusia dan duplikasi data. Dengan sistem baru ini, pencatatan menjadi lebih akurat dan
efisien. Dalam satu bulan pertama implementasi, kesalahan pencatatan data berhasil dikurangi sebesar 30%.

3.5 Pengujian dan validasi sistem

Setelah sistem e-government selesai dikembangkan, tahap berikutnya adalah melakukan pengujian dan validasi
untuk memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa melihat kode
sumber. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna,
mengidentifikasi potensi bug, serta memvalidasi bahwa setiap masukan menghasilkan keluaran yang benar.
Pengujian dilakukan dengan melibatkan 10 responden, terdiri dari petugas kelurahan dan masyarakat pengguna
sistem, untuk mengukur tingkat keberhasilan sistem berdasarkan pengalaman pengguna. Pengujian difokuskan
pada empat fitur utama: Pengajuan Dokumen Online, Surat Pindah, Sistem Antrian Digital, dan Manajemen Data
Penduduk. Berikut adalah hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Persentase

No Fitur yang Diuji Hasil Pengujian Keberhasilan Kesimpulan
1 Pengajuan Dokumen Online Berjalan lancar, 95% Sesuai ekspektasi
tanpa kendala
2 Surat pindah Berjalan lancar, 90% Memenuhi  kebutuhan
tanpa kendala pengguna
3 Mengurangi  waktu Meningkatkan efisiensi
Sistem Antrian Digital tunggu di kantor 90% pelayanan
kelurahan
4 . Data tersimpan dan 0 baik meningkatkan
Manajemen Data Penduduk dikelola dengan baik 95% akurasi dan kecepatan

Hasil pengujian yang tercantum dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem berhasil beroperasi dengan baik,
dengan rata-rata tingkat keberhasilan 93%. Pengujian terhadap fitur utama menunjukkan bahwa seluruh fungsi
berjalan optimal tanpa kendala yang signifikan. Selain itu, 80% responden menyatakan bahwa sistem mudah
digunakan dan membantu dalam mengakses layanan kelurahan secara lebih efisien. Hal ini mencerminkan bahwa
sistem tidak hanya memenuhi standar fungsional, tetapi juga mampu memberikan pengalaman pengguna yang
memuaskan, yang sangat penting untuk meningkatkan adopsi dan kepuasan pengguna secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat Berbasis Mobile yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan publik di tingkat kelurahan. Sistem
ini memungkinkan masyarakat untuk mengajukan dan melacak status dokumen secara online, mengurangi waktu
tunggu dengan menggunakan sistem antrian digital, serta mempermudah petugas kelurahan dalam mengelola data
penduduk dan proses administratif. Penerapan metodologi Agile dalam pengembangan sistem ini memungkinkan
adanya fleksibilitas dalam penyesuaian sistem berdasarkan umpan balik pengguna. Iterasi cepat dan pengujian
yang berkelanjutan memastikan bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan masyarakat serta memperbaiki
kekurangan selama proses pengembangan. Pengujian sistem menunjukkan bahwa fitur-fitur utama, seperti
pengajuan dokumen, pelacakan status dokumen, manajemen data penduduk, dan antrian digital, berfungsi sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dan membawa peningkatan signifikan dalam efisiensi pelayanan di kelurahan.
Evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan kepuasan masyarakat sebesar 85% dibandingkan dengan sistem
manual sebelumnya, serta efisiensi kerja petugas meningkat sebesar 80%. Selain itu, kecepatan pelayanan
meningkat sebesar 75%, terutama dalam pengurusan dokumen administrasi yang sebelumnya memakan waktu
lebih lama. Meskipun terdapat beberapa tantangan terkait literasi digital di masyarakat, sistem ini mampu
mengatasi masalah pelayanan tradisional yang lambat. Implementasi sistem dilakukan secara bertahap, dengan
sosialisasi dan pelatihan yang telah membantu pengguna untuk beradaptasi dengan baik. Dengan keberhasilan ini,
diharapkan model serupa dapat diadopsi oleh kelurahan lain di wilayah yang lebih luas, sehingga mendorong
modernisasi pelayanan publik yang lebih efisien dan transparan.
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